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HUBUNGAN PEMBERIAN EDUKASI PERSONAL HYGIENE DENGAN TINGKAT
KEPUASAN PASIEN DI RUANG RAWAT INAP RSUD WATES 2017

Zahrotun Nisa’ Sri Rahayu®, Mahfud?, Zulpahiyana®
Email : Zahronisa9@gmail.com

INTISARI
Latar Belakang : Pelayanan rumah sakit merupakan ujung tombak ethiIan
didalam melaksanakan pelayanan. Oleh karena itu kepuasan pelang atatvpasien
menjadi modal utama dalam pelayanan. Kepuasan ien merupaka asi atau
penilaian setelah memakai suatu pelayanan, bah nan yang dipil¥y setidaknya
memenuhi atau melebihi harapan.

tahui hubungan
antara pemberian edukasi personal hygien n tingkat san di ruang rawat
inap RSUD Wates.
Metode Penelitian : Rancangan penelf§
pendekatan cross sectional . Populs

ruang rawat inap RSUD Wates ygng
menggunakan total sampling a
-

menggunakan uji statistik ki :
adalah lembar kuesioner.
Hasil Penelitian : ia dukasi

skriptif korelasi melalui

enggwpakan
%&r'adalah seluruh pasien di

g. Tehnik pengambilan sampel
puljan kemudian akan di analisis

RSUD Wates dala wogri sel erikan berjumlah 22 responden (48,9%),
kadang-kadang dibiagikén berju 23%responden (51,1%). Dan untuk kepuasan
pasien di ruan {Nnap RSUD Wates dalam kategori cukup puas berjumlah 28
orang (62,2% < i uas berjumlah 9 orang (17,8%) dan kategori puas
berjumlah arkan hasil uji statistik menggunakan Kendal tau
didapat ,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,004<0,05),
yang b emberian edukasi personal hygiene dengan tingkat

kepuasan pdsien difrugfig Mawat inap RSUD Wates.
Kesimpulan : B an penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa ada
hubungan a mberian edukasi personal hygiene dengan tingkat kepuasan
pasien di ruang rawat inap RSUD Wates tahun 2017.

&puasan, edukasi, personal hygiene

*Dosen Universitas Alma Ata Yogyakarta



The Provision of Education Relations Personal Hygiene with The Level of
Satisfaction of Patients at Inpatient Rooms RSUD Wates 2017
Zahrotun Nisa’ Sri Rahayu®, Mahfud?, Zulpahiyana®

Email : Zahronisa9@gmail.com v
ABSTRAK &

Background : Hospital service is the spearhea®, of success in out the
service. Therefore, customer or patient satisfgati ecomes the in capital in
service. Patient satisfaction is an evaluation ssment after using a service, that
the selected service at least meets or excee
The purpose of the study : A common
between the provision of EducationfPe

inpatient Rooms RSUD Wates.

Research methodology : Th sigg this re Mng descriptive correlation
approach in cross sectional. %in reseal a whole patients in inpatient
rooms rsud wates which c@ f 45 people.Tgchnique the sample collection use
total of sampling.Data lecte¥, was n will be analysis using statistical tests
Kendall- Tau. Instrum %’in this r is questionnaire sheets.

The results of the stu e pr@usion _of’personal hygiene education patients in
uD’ Wate tegory of always be given a total of 22

in
), someti gi a total of 23 respondents (51,1 %). And for
onQatients in the inpatient ward RSUD Wates in the category of fairly

this study find the Relationship
evel of satisfaction in

ol hygiene education the level of satisfaction patients in the
b
gd on research Conducted Obtained the Result that there was a

Satisfgction Patients in Inpatient Rooms RSUD Wates 2017.

t of Universitas Alma Ata Yogyakarta
turer Universitas Alma Ata Yogyakarta



PENDAHULUAN

Pelayanan rumah sakit merupakan
pelayanan yang dapat langsung
dirasakan oleh konsumen secara instan.
Karena itu konsumen dapat menilai
dengan segera terhadap jasa pelayanan
yang mereka gunakan dan hal ini
sebenarnya bisa menimbulkan ancaman
bagi rumah sakit. Jika pasien atau
pelanggan membicarakan pelayanan
yang kurang menyenangkan atau tidak
mendapatkan kepuasan pelayanana
kepada kerabat dekatnya maka ru
sakit besar kemungkinan ak

kehilangan pasien atau pelefiggariyya

evaluasi atau peni

(1)
Kepuasaan pag erupakan _
_ Personal Hygiene adalah salah satu
a

suatu pelayan elayagan yang

dipilih  seti emgnubi tau

3

melebihi

Pelayana

rkgialitas atau
memuaskan bilas nan tersebut

dapat memenuhi uhan dan harapan

masyarak Karena itu, Kkualitas
pelay at penting dan selalu

kepuasan pelanggan (2).

Perasaan puas atau tidak puas yang
dialami  oleh pasien itu Dbersifat
tergantung kepada persepsi masing-

masing individu. oleh sebab itu

kesesuaian antara  harapan dan

kenyataan menjadi salah satu hal yang

harus diperhatikan karena hal tersebut

sangat berpengaruh dalam kepuasan

pasien, untuk terpenuhinya haI?@t

sebagai tenaga medis& snya
nting

perawat yang berperan rhadap

berasal dari bahasa
junani g yang “®berarti personal atau
er

an hygiene berarti sehat.

p
Keber§han perorangan adalah suatu

tindakan untuk memelihara kebersihan

kesehatan  seseorang  untuk
esejahteraan fisikk dan  psikis(4).
kemampuan dasar manusia dalam
memenuhi kebutuhannya guna
mempertahankan kehidupannya,
kesehatan dan Kkesejahteraan sesuai
dengan kondisi kesehatannya, klien
dinyatakan  terganggu  keperawatan
dirinya jika tidak dapat melakukan

perawatan diri(5).

Pendidikan kesehatan (edukasi)
merupakan suatu usaha atau kegiatan
untuk membantu individu, keluarga dan
masyarakat dalam meningkatkan
kemampuannya untuk mencapai

kesehatan secara optimal(6).



Pada dasarnya, pendidikan kesehatan melakukan edukasi personal hygiene
bertujuan untuk mengubah perilaku kepada pasien.
individu, keluarga dan masyarakat yang

o ) BAHAN DAN METODE
merupakan cara berfikir, bersikap, dan

berbuat dengan tujuan membantu Penelitian ini menggunakan
pengobatan, rehabilitasi, pencegahan penelitian kuantitatif. Jenis&i‘ n ini
penyakit dan promosi hidup sehat(6). adalah deskriptif korel Rawncangan

) ini mengguna pendekatan
Berdasarkan studi pendahuluan yang _ _
] i ctional. Populasi  dalam
dilaksanakan pada tanggal 2 Februari

2017 di ruang rawat inap RSUD Wates,

luruh pasien di
angsal Bougenville,

di dapatkan data dengan wawancara
i ijaya Kusu delweis RSUD Wates
terhadap perawat bangsal berjumlah

yang jugtah 45 orang. Tehnik

orang dan kepala ruang bangsal 1 or
) ) ) peng sampel menggunakan total
di peroleh data bahwa Setiapgbasi _ _ )
samplifly yaitu semua anggota populasi

S

baru yang masuk ban lu o _ N
dikan sebagai sampel penelitian
eng oleh _
ngan jumlah 45 orang

dilakukan edukasi persona

perawat, dan juga diberifemba)) checklis
yang berisi per n- mengRnai HASIL DAN PEMBAHASAN
kebutuhan das ihan diri yan

. . Karakteristik responden dalam
bisa dan ti

penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin
dan tingkat pendidikan yang akan

disajikan dalam tabel berikut:

dilakukan ri perawat

berupa menyiapk i hangat untuk
pasien mandi tu pagi dan sore

hari. dan sarkan wawancara pada 5

orang 3 orang pasien
mengata puas, 2 orang pasien
n kurang puas dengan
edukasi personal hygiene perawat.

Pasien mengatakan tidak semua perawat



Tabel 1 Distribusi Frekuensi sebanyak 16 responden dengan
Berdasarkan Karakteristik Responden

di RSUD Wates presentase 35,6%.

No Karakteristik n (%) Tabel 2 Edukasi Personal Hygiene

Responden di Ruang Rawat Inap RSUD Wates

1. Usia Edukasi n Pr s%
18-25 tahun 2 44 Personal &)
26-33 tahun 17,8 Hygiene
34-40 tahun 3 77,8 S E 48,9

u 22
Total 45 100 -kada 23 51,1
2. Jenis Kelamin Tidak 0.0
Perempuan 23 51,1 Tot 45 100
Laki-laki 22 48,9
Total 4 1 Ov Bé an tabel 2 dapat dilihat
3. Tingkat & bahwa'$ pemberian edukasi personal
Pendidikan @ iene di Ruang Rawat Inap RSUD
tidak_tamat SD 0 0 %tes Kulon Progo kadang-kadang
2 J 26,7 Vdiberikan sebanyak 23 responden
8 1 dengan presentase 51,1%.

tamat SD
tamat SMP Q
tamat SM 16 35,6
Tabel 3 Kepuasan Pasien di Ruang

(o]

Kepuasan Pasien n Presentase

p )
Rawat Inap RSUD Wates
n

Total
)
Sumber : i
Berdasa tab agian besar (%)

frekuensi karakteri nden berusia Sangat Puas 9 20,0
34-40 tahun k 35 responden Puas 8 17.8
dengan sentase  77,8%. Untuk Cukup Puas 28 62,2

frekuengiml elamin sebagian besar Tidak Puas 0 0,0
peremp sebanyak 23 responden Total 45 100

esentase 51,1%, dan untuk

frekuensi tingkat pendidikan sebagian

Berdasarkan tabel 3 iukk
besar  yaitu  berpendidikan  SMA erdasarkan tabe menunjukkan

bahwa sebagian besar responden di
ruang rawat inap RSUD Wates merasa



cukup puas sebanyak 28 responden yang berjenis kelamin perempuan

dengan presentase 62,2% sebanyak 23 responden. Jenis
_ kelamin merupakan identitas
Tabel 4 Hubungan Antara edukasi )
personal hygiene dengan kepuasan responden yang dapat digunakan
pasien di Ruang Rawat Inap RSUD untuk membedakan pasien {f@paki
Wates
atau perempuan. &
Edukasi Personal Hygiene Hasil kajian teori,dapatiartikan
Kepuasan Tidak Selalu Kadang- Total R p-value bah peremp lebih

Pasien kadang

n % n % n % n % kan perasaanh dibanding

Sangat Puas 0 0,0 8889 1 11,1 9100 0,437 0,002 L P akan merasa
Puas 000 5625 3 375 8100 as jika ap g dirasakan sesuai
Cukup Puas 0 0,0 932,11967,9 28 00 .

Tidak puas 0 00 000 0 00 0 0,0 dengan h nya dan merasa tidak

Total 0 0,0 22 48,923 51,1 45100 B _ _
sWNika gidak sesuai dengan apa

yWapkan. Berbeda dengan
PEMBAHASAN laki-mki yang tidak menggunakan

& perasaannya(7).
1. Karakteristik Respond ] o )
Hasil penelitian diruang rawat
Hasil penelitian di g rawat inap ) )
inap RSUD Wates, sebagian besar
RSUD Wates, aglan ar . e
responden pasien memiliki tingkat
responden b@ 4 - 40 tahu

pendidikan tamat SMA berjumlah 16
berjumlah Njkup o
responden. Pendidikan adalah ukuran

pengetahuan dari seseorang.
sering L o
pendidikan adalah jenjang atau
merasa cukup pués ing dengan o .
pendidikan formal terakhir yang
pasien yang muga. ien yang lebih . . '
pernah ditempuh oleh pasien. Tingkat
tua  meras as dikarenakan

pengetahuan seseorang dapat
aktor diantaranya, pasien

mempengaruhi perilaku individu, yang

i penurunan kesadaran ) .
mana makin tinggi pengetahuan

tua selalu berpikiran positif )
seseorang tentang kesehatan, makin

layanan kesehatan(7).
Y 0 tinggi untuk berperan serta(6).

Hasil penelitian di ruang rawat
inap RSUD Wates didapatkan pasien



2. Edukasi Personal Hygiene personal hygiene dengan tingkat

Hasil penelitian pemberian kepuasan pasien(8).

edukasi personal hygiene pasien di )
) 3. Kepuasan Pasien
ruang rawat inap RSUD Wates

) . Hasil penelitian kepuasap,basien
menunjukan bahwa pemberian

] ] ] di ruang rawat inap RSD ates
edukasi personal hygiene di Ruang
Rawat Inap RSUD Wates Kulon
o pasien di ruang ra j RSUD
Progo kadang-kadang diberikan
ulon Progo rasa cukup

sebanyak 23 responden (51,1%).
28 orang (62,2%).

perasaan senang

menunjukkan bahwa s ian Desar

Pendidikan  kesehatan (edukasi)

merupakan  suatu usaha atau
_ o eorang yang muncul
kegiatan untuk membantu individu,
mbandingkan antara
keluarga dan masyarakat dalam

) p atau kesannya terhadap
meningkatkan kemampuannyapun _ _
) king{ja atau hasil suatu produk dan
mencapai kesehatan ar
) i o harapan-harapannya(9).3
optimal(6). Kebersihan ndiri N o _
} ] o Penelitian ini sejalan dengan
sangat dipengaruhi oleh divid

penelitian yang dilakukan oleh Decy

dan kebiasaan. g sangat _ _
) Arzagia pada tahun 2011 di RS. PTPN
berpengaruh diantafa _
X Jember dengan judul hubungan

>~
D
o
c
)
<
Q
Q

Analisa data mengunakan uji korelasi

terh
perke ngan.
Spearman. diperoleh hasil bahwa
Hasil Pe ini  sejalan terdapat hubungan antara
eﬁ;' s

dengan p yang dilakukan pelaksanaan personal hygiene

, eluarga, .
) pelaksana personal hygiene dengan
S an
) J tingkat kepuasan pasien imobilisasi.
@ ingkat

rin Rinawati pada tahun dengan tingkat kepuasan pasien
D Dr. Achmad Mochtar imobilisasi di RS. PTPN X
gi dengan judul hubungan Jember(10).

na personal hygiene dengan

tingkat kepuasan pasien, dari

penelitian tersebut didapatkan hasil

bahwa ada hubungan antara



4. Hubungan Pemberian Edukasi
Personal Hygiene dengan Tingkat
Kepuasan Pasien.

Hasil penelitan yang telah
dilakukan sebagian besar pasien
merasa cukup puas dengan edukasi
personal hygiene yang kadang-
kadang diberikan perawat di ruang
rawat inap RSUD Wates. Pada hasil
uji menggunakan uji Kendal Tau
didapatkan hasil p-value (0,002)
<0,05, maka Ho ditolak yang berarti
dalam penelitian ini terdapat

hubungan antara edukasi pesso

hygiene dengan tingkat sa

pasien di ruang rawat SUD

Wates. Berdasarkan
diketahui nilai ko

— 0599 vyai eeratan
hubunga iabel
seda i ahwa
peth‘ onal hygiene

dapat memberi garuh terhadap
kepuasan pasien:
Kepuasan pasien akan tercapai

apabila pasien memperoleh

ng optimal dari pelayanan,
perhatian terhadap
kemampuan pasien/keluarga,
terhadap keluhan, kondisi lingkungan
fisik dan memprioritaskan kebutuhan

pasien. Kepuasan pasien merupakan

indikator pertama dari standar suatu
rumah sakit dan merupakan suatu
ukuran mutu pelayanan. Kepuasan
pasien yang rendah akan berdampak
terhadap jumlah kunjungan y?ﬁ;n
mempengaruhi provita& mah
sakit, sedangkan ikap erawat

p pasien juga rdampak

kepuasan pasien dimana
han i waktu ke waktu
me t, begitu pula

tuntutann an mutu pelayanan

yangJWan (11).
?&itian ini sejalan dengan

pengliitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Kasrin Rinawati pada tahun 2015
di RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukit

tinggi dengan  judul  hubungan
pelaksana personal hygiene dengan
tingkat kepuasan pasien,
menunjukkan bahwa adanya
hubungan personal hygiene dengan

kepuasan pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Karakteristik responden pada
penelitain yang dilakukan di ruang
rawat inap RSUD Wates mayoritas

orang tua yang sebagian besar



berusia 34-40 tahun sebanyak, dan
paling sedikit berusia 18-25 tahun.
Mayoritas pasien berjenis kelamin
Perempuan dan sebagian berjenis
Laki-laki.

pendidikan pasien memiliki tingkat

kelamin Mayoritas
pendidikan tamat SMA berjumlah
dan paling sedikit tamat SMP.

2. Pemberian edukasi personal hygiene
di ruang inap RSUD Wates kadang-
kadang diberikan .

3. Mayoritas pasien yang di rawat inap
di RSUD Wates merasa cukup puas.

4. Terdapat hubungan nt
pemberian edukasi persona&n

dengan tingkat kepuasgh pseien di

\ asan @asien di
\ates

berQ a
SARAN
Berdasarkan hasil p&nelitian, maka saran

yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut : a\

Hasil penelitian ini hendaknya dapat
menjadi masukan untuk pasien
bahwa pemberian edukasi personal

hygiene sangat mempengaruhi

proses penyembuhan dan kepuasan
pasien itu sendiri

2. Bagi Perawat

Penelitaian ini hendaknya iadi
bahan informasi terkQit ngan

pemberian edukasi sona¥ygiene

an pasien,
pemberian

hygiene guna
m katkan  kepuasan

pasien vy i rawat inap di RSUD

Y

3. B&ji Universitas Alma Ata

Yogyakarta
@Penelitian ini  hendaknya menjadi

sarana pembelajaran dan sebagai
sumber informasi terkait pemberian
edukasi personal hygiene dengan
kepuasan pasien bagi institusi
keperawatan

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini  hendaknya
digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat meneruskan
penelitian ini terkait pemberian
edukasi personal hygiene dengan

tingkat kepuasan pasien.
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